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Upaya Mewujudkan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) melalui Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games 
Tournaments pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta  

 
Abstraksi 

 
Kristinawati 

NIM 03430351 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran 
matematika, menciptakan pembelajaran matematika yang kreatif, Menciptakan 
pembelajaran matematika yang efektif dan menciptakan suasana belajar matematika 
yang menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini secara umum bertujuan 
mengupayakan tercapainya pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Team Game 
Tournaments (TGT) dengan baik serta mengupayakan terwujudnya PAKEM dalam 
kelas.  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa  
kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta semester II Tahun pelajaran 
2007/2008 dengan jumlah siswa 40 anak. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi, angket dan wawancara tidak terstruktur. Penelitian 
ini telah terlaksana dalam dua siklus dan terbagi ke dalam 8 pertemuan, empat 
pertemuan untuk siklus I dan empat pertemuan untuk siklus II.  

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 
pembelajaran kooperatif model TGT yang dapat mewujudkan pembelajaran aktif, 
tertuang dalam penyajian kelas yang singkat namun mencakup garis besar materi, 
belajar kelompok dengan dipantau oleh guru selama beberapa menit sekali dan 
presentasi kelas yang membuat anak berani maju ke depan secara sukarela, berani 
mengemukakan pendapatnya serta berani bertanya kepada teman atau guru. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif model TGT 
yang dapat mewujudkan pembelajaran kreatif tercipta dari belajar kelompok yang 
medorong siswa untuk mencari referensi dari buku lain, mempresentasikan hasil 
belajar kelompoknya dengan sebaik mungkin dan memberikan jawaban yang 
beragam, game dan tournament yang memberikan lebih banyak latihan soal bagi 
siswa yang dikemas dalam bentuk yang lebih kreatif misalnya dengan pertandingan 
atau meminta siswa mencari soal sendiri untuk diselesaikan oleh temannya. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif model TGT 
yang dapat mewujudkan pembelajaran efektif terdapat pada pelaksanaan belajar 
kelompok yang membuat siswa semakin paham akibat adanya tutor sebaya dan 
dilaksanakannya pembelajaran yang tepat waktu. Pembelajaran kooperatif model 
TGT yang dapat mewujudkan pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terlihat dengan pemberian 
penghargaan tim untuk menanamkan kebanggaan dalam diri, juga game dan 
tournament yang merupakan bentuk lain latihan soal berupa permainan membantu 
terwujudnya pembelajaran yang menyenangkan. 

 
Kata kunci : PAKEM, TGT, Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit.  

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. 

Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 

masalah yang sesuai dengan situasi, dimana peserta didik secara bertahap 

dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Sekolah diharapkan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat 

peraga, atau media lainnya untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran.  
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Sistem pembelajaran di Kelas VII C SMP Muhammadiyah 9 memiliki 

beberapa kelemahan antara lain kurangnya kemauan siswa untuk mengerjakan 

soal sendiri. Siswa malas untuk mencoba latihan soal yang diberikan guru dan 

hanya menunggu bantuan dari guru dalam mengerjakan latihan soal, sehingga 

membentuk sebuah kelas dimana siswanya menjadi malas berpikir. Beberapa 

siswa dapat menunjukkan kemampuannya menyerap pelajaran, namun 

sebagian besar siswa tidak bertanya saat mengalami kesulitan baik kepada 

temannya ataupun kepada guru. Siswa juga belum terbiasa dengan metode 

belajar kelompok. Kelemahan-kelemahan tersebut adalah kendala 

pembelajaran aktif, artinya dalam kelas tersebut belum terlaksana 

pembelajaran aktif seperti yang diharapkan.  

Rendahnya minat pembelajaran matematika dalam kelas ini juga 

disebabkan karena penyampaian materi yang monoton yaitu dengan ceramah 

dan pemberian latihan soal. Guru belum mencoba untuk melakukan inovasi 

dengan strategi maupun metode yang bervariasi, hal ini mengakibatkan siswa 

kurang tertarik pada pelajaran. Kreatifitas guru yang kurang dalam mengelola 

proses pembelajaran mengakibatkan tidak berkembangnya kreatifitas siswa.  

Setiap siswa dalam kelas dibekali dengan satu buku paket matematika, 

yang merupakan sumber belajar satu-satunya selain penjelasan yang diberikan 

oleh guru. Hal ini menimbulkan kurang kreatifnya siswa dan sedikitnya soal 

yang dapat dijadikan latihan. Siswa cenderung enggan mencari soal dari buku 

lain. Persoalan tersebut merupakan kendala pembelajaran kreatif, baik dari 

segi guru maupun siswa.  
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Persoalan lain yang terdapat dalam kelas ini adalah terdapatnya 

suasana kelas yang terlalu menegangkan atau terkadang membosankan, dalam 

proses pembelajaran matematika. Siswa sering tidak memperhatikan 

keterangan dari guru, bercanda, melamun, tidur atau melakukan kegiatan lain 

dikelas selama proses belajar mengajar berlangsung sebagai sarana untuk 

mengurangi ketegangan dan rasa bosan terhadap pelajaran. Selain harus 

berusaha mengatasi masalah-masalah tersebut diatas, guru juga harus 

menyelesaikan semua tujuan pembelajaran agar selesai tepat pada waktunya 

sehingga pembelajaran dapat menyenangkan namun tidak kehilangan 

keefektifannya.  

Kondisi pembelajaran matematika seperti diatas digambarkan dalam 

beberapa pernyataan para pakar, diantaranya Soedjadi dan Marpaung yang 

dikutip oleh Muhammad A., menyebutkan bahwa: 1 

1. Pembelajaran matematika yang selama ini dilaksanakan oleh guru adalah 

metode konvesional, yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.  

2. Pengajaran matematika secara tradisional mengakibatkan siswa hanya 

bekerja secara prosedural dan kurang memahami matematika secara 

mendalam;  

3. Pembelajaran matematika yang berorientasi pada psikologi perilaku dan 

strukturalis yang lebih menekankan pada hafalan merupakan penyiapan 

yang kurang baik untuk kerja profesional bagi para siswa nantinya;  

                                                 
1 N. Setyaningsih, Ariyanto dan Rita P Khotimah, Aplikasi Metode Kooperatif dalam 

Pembelajaran Matematika, (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Surakarta: WARTA, Vol .9, No. 1, Maret 2006), hal. 34. 
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4. Kebanyakan guru mengajar dengan menggunakan buku paket sebagai 

“resep“ mereka mengajar matematika halaman per halaman sesuai dengan 

apa yang ditulis; dan  

5. Strategi pembelajaran lebih didominasi oleh upaya untuk menyelesaikan 

materi pembelajaran dan kurang adanya upaya agar terjadi proses dalam 

diri siswa untuk mencerna materi secara aktif dan konstruktif. 

Kondisi diatas jelas tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika, yaitu:2 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 

ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan antara lain melalui 

pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dan menjelaskan 

gagasan. 

Tujuan matematika ini mengharapkan sebuah sistem pembelajaran 

yang menekankan siswa untuk berfikir dan bertindak aktif, melalui kegiatan 

selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran tersebut sebaiknya juga 

memiliki wadah bagi siswa untuk bertindak kreatif dengan memberikan 

                                                 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 

Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah, (Jakarta: Depdiknas 2003), hal. 6. 
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kesempatan pada hasil pemikiran siswa sendiri atau gabungan beberapa siswa 

dalam mengungkapkan idenya. Walaupun demikian, keefektifan pembelajaran 

harus tetap diperhatikan agar siswa tetap dapat menguasai tujuan 

pembelajaran yang ada. Semua kegiatan dalam sistem pembelajaran tersebut 

diharapkan berlangsung dalam keadaan yang menyenangkan, artinya siswa 

tidak merasa tertekan dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika 

yang selama sekian tahun masih menjadi momok menakutkan bagi sebagian 

siswa.  

Berdasarkan pentingnya permasalahan inilah, maka perlu adanya 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan agar siswa tidak jenuh 

dengan suasana yang monoton sekaligus menciptakan hubungan timbal balik 

antar siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. Beberapa macam metode 

pembelajaran dapat menciptakan suasana menyenangkan dalam pembelajaran, 

membangkitkan keaktifan siswa, sekaligus memberikan wadah bagi siswa 

untuk berkreasi dengan tetap memperhatikan keefektifan pembelajaran. Salah 

satunya adalah metode belajar cooperative learning (pembelajaran 

kooperatif). Beberapa model pembelajaran ini seperti Jigsaw, STAD, TGT, 

Learning Together, TAI, CIRC dan sebagainya menekankan adanya interaksi 

antar siswa dengan siswa.  

Penggunaan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat akan 

mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam 

pembelajaran matematika. Metode pembelajaran konvensional telah 

menciptakan banyak anggapan bahwa metode ini telah membuat siswa 
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menjadi obyek yang harus diberi materi. Hal ini dapat membendung aktifitas 

dan kreatifitas siswa dalam suatu materi pembelajaran tertentu. Salah satu 

pendapat yang terbentuk adalah guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih memberdayakan 

potensi siswa. 

Ada beberapa jenis model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

upaya mewujudkan PAKEM. Beberapa diantaranya adalah model kompetisi, 

model individual dan model pembelajaran kooperatif.  

1. Model kompetisi  

Model pembelajaran kompetisi memakai suasana belajar dalam 

persaingan. Tidak jarang pula, guru memakai imbalan dan ganjaran 

sebagai sarana untuk memotivasi siswa dalam memenangkan kompetisi 

dengan sesama siswa. Tujuan utama evaluasi dalam pembelajaran 

kompetisi adalah menempatkan peserta didik dalam urutan mulai dari yang 

paling baik sampai dengan yang paling jelek.3 

Secara positif, model kompetisi dapat menimbulkan rasa cemas 

yang justru bisa memacu siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar 

mereka. Namun sebaliknya, rasa cemas yang berlebihan justru bisa 

merusak motivasi. Selain itu model kompetisi punya beberapa dampak 

yang perlu diwaspadai, sebab model pembelajaran kompetisi menciptakan 

suasana permusuhan dikelas. Sering anak yang memenangkan kompetisi 

ini akan dianggap menjatuhkan yang lain, karena menaikkan rata-rata 

                                                 
3 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo 2007), hal. 23. 
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kelas. Akibat langsung pola penilaian semacam ini adalah sebagian besar 

anak harus melewatkan sedikitnya 12 tahun dalam masa hidupnya sebagai 

anak yang rata-rata atau anak yang biasa-biasa saja.  

Sayangnya, model kompetisi ini masih dominan dalam banyak 

sekolah. Bahkan dalam benak banyak pendidik, model ini merupakan satu-

satunya yang bisa dipakai. Sebagian besar peserta didik harus puas dengan 

predikat rata-rata dan beberapa anak harus dianggap gagal agar segelintir 

anak bisa berprestasi. 

2. Model individual  

Asumsi yang mendasari sistem pengajaran individual adalah 

bahwa setiap siswa bisa belajar sendiri tanpa atau dengan sedikit bantuan 

dari pengajar.4 Oleh karena itu siswa-siswa diberi paket pembelajaran 

yang sudah terprogram sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Sistem 

ini diharapkan dapat mengurangi beban pengajar. Tetapi dalam 

prakteknya, siswa masih membutuhkan bantuan dari pengajar dan interaksi 

dengan sesama siswa. Tidak mungkin bagi seorang pengajar dengan lebih 

dari satu siswa untuk benar-benar menerapkan sistem pengajaran individu, 

karena ini berarti pengajar tersebut harus memperhatikan prestasi, minat, 

bakat, gaya belajar, kecepatan belajar, dan banyak hal lain yang 

menyangkut kepribadian siswa. Asumsi lain yang mendasari sistem 

pembelajaran individual adalah asumsi yang menyatakan bahwa setiap 

                                                 
4 Ibid, hal. 26. 
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anak didik adalah unik dengan segala kebiasaan, kemampuan, minat dan 

bakatnya yang sangat berbeda dengan yang lainnya.  

Model pembelajaran individual ini tampaknya lebih menarik 

dibandingkan dengan sistem kompetisi. Anak didik bisa diharapkan 

belajar sesuai dengan kemampuan mereka sendiri dan bebas dari stres 

yang mewarnai sistem kompetisi. Tetapi jika sikap individual tertanam 

dalam jiwa anak didik, kemungkinan besar mereka akan mengalami 

kesulitan untuk hidup bermasyarakat. Mereka tidak bisa terus-menerus 

mengharapkan masyarakat untuk memberikan perhatian khusus pada 

keunikan mereka seperti yang telah mereka peroleh dalam pendidikan 

individual.  

Selain itu, model pembelajaran individual jelas memakan biaya 

relatif mahal. Karena pendidik dituntut untuk memberi perhatian khusus 

pada keunikan setiap anak didiknya, rasio pengajar dengan anak didik 

harus disesuaikan agar pelajar bisa melaksanakan tugasnya. Akan sulit 

bagi pendidik untuk memberikan perhatian dan dorongan khusus untuk 

semuanya dikelas yang berisikan 30 orang atau lebih. Mahalnya biaya 

pembelajaran individual ini juga disebabkan oleh kebutuhan khusus seperti 

modul-modul dan paket-paket yang harus disediakan sekolah.  

3. Model Cooperative Learning  

Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan adalah falsafah bahwa setiap manusia adalah mahkluk sosial. 

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi 
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kelangsungan hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individu, keluarga, 

organisasi atau sekolah.  

Model pembelajaran kooperatif ironisnya belum banyak diterapkan 

dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sikap 

gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan pengajar 

enggan menerapkan pembelajaran kooperatif dalam kelas karena beberapa 

beranggapan bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswa tidak belajar 

jika mereka ditempatkan dalam grup. Selain itu, banyak orang mempunyai 

kesan negatif mengenai kegiatan bekerja sama atau belajar dalam 

kelompok. Banyak siswa juga tidak senang disuruh bekerja sama dengan 

siswa lain, karena siswa yang tekun merasa harus bekerja lebih keras 

daripada siswa yang lain dalam grup mereka. Kesan negatif mengenai 

kegiatan bekerja/ belajar dalam kelompok ini juga timbul karena adanya 

perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik 

atau keunikan pribadi mereka karena harus menyusaikan diri dengan 

kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 

kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 

membedakan dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan 

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif. 

Siswa dalam kelas VIIC SMP Muhammadiyah 9 ini rata-rata berada 

dalam usia 11-13 tahun. Tahapan-tahapan perkembangan kognitif versi Piaget 
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mengklasifikasikan bahwa anak usia 11-15 tahun ke dalam tahap formal 

operasional. Tahap formal operasional merupakan tahapan anak yang 

menjelang atau sudah menginjak usia remaja dimana anak-anak pada tahapan 

ini akan memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik secara serentak 

maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif, yakni kapasitas 

menggunakan hipotesis dan kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak.5 

Kemampuan menggunakan hipotesis memberi kemampuan untuk berpikir 

mengenai sesuatu khususnya pemecahkan masalah, sedangkan kemampuan 

menggunakan prinsip-prinsip abstrak membuat anak usia ini mampu untuk 

mempelajari pelajaran abstrak seperti matematika.  

Tahap formal operasional ini membutuhkan wadah untuk melakukan 

aktivitas dalam kelompok, karena masa ini cenderung memiliki keinginan 

kuat untuk berkelompok dengan teman sebayanya. Kelas VII ini belum 

terbiasa dengan belajar kelompok. Padahal belajar kelompok adalah salah satu 

sarana agar siswa bisa melakukan aktivitas dengan temannya selama 

pembelajaran namun tetap dalam pantauan guru dan lebih penting lagi tetap 

dalam upaya menyelasaikan tujuan pembelajaran. Kelas ini juga tidak 

memiliki sikap saling ketergantungan positif yang tetap menjaga tanggung 

jawab personal. Selama belajar kelompok siswa bekerja sendiri dalam 

kelompok. Hal ini menimbulkan dampak negatif karena jika kerja kelompok 

tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan, namun jika berhasil 

siswa yang mampu merasa temannya hanya membonceng hasil kerjanya saja. 

                                                 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 2004), hal. 73. 
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Semua ini adalah persoalan mengenai rendahnya pembelajaran kooperatif 

yang dilaksanakan dalam kelas ini.  

Pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournaments (TGT) 

yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam pelajaran 

matematika secara berkelompok, sangat sesuai untuk anak pada awal tahap 

formal-operasional ini. Pemilihan model TGT ini merupakan upaya 

kolaboratif antar peneliti dan guru untuk mewujudkan pembelajaran aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan sekaligus mengembangkan kemampuan 

mereka dalam pemecahan masalah matematika. Mekanisme pembelajarannya 

dapat berupa kelompok-kelompok kecil dimana memberikan peluang bagi 

siswa untuk bebas bertanya kepada teman sekelasnya, mengemukakan 

gagasannya maupun memberikan sarana mengembangkan kreatifitas masing-

masing siswa.  

Penelitian ini selain diharapkan dapat menyelesaikan persoalan-

persoalan yang terdapat di kelas tersebut, juga diupayakan untuk memberikan 

kontribusi ilmiah guna mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan. Setidaknya dengan adanya penambahan pemahaman 

mengenai metode kooperatif ini dapat dijadikan sebagai variasi metode 

pengajaran di kelas. 

 

B. Batasan Masalah  

Penelitian ini difokuskan pada upaya untuk mewujudkan pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) bagi siswa dalam 
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pembelajaran matematika pokok bahasan Segiempat dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif model TGT di kelas VII C SMP Muhammadiyah 9 

Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah pembelajaran matematika dengan metode 

pembelajaran kooperatif model TGT yang dapat mewujudkan PAKEM 

(pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan) pada pokok bahasan 

segiempat dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model TGT di kelas 

VII C SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran matematika 

2. Menciptakan pembelajaran matematika yang kreatif 

3. Menciptakan pembelajaran matematika yang efektif 

4. Menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan bagi siswa. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Untuk guru bidang studi: 

a. Guru memiliki alternatif pembelajaran matematika dengan 

mengembangkan model TGT. 
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b. Sebagai tambahan wawasan dalam metode pembelajaran Matematika 

melalui model TGT. 

c. Mempererat hubungan komunikasi dengan siswa. 

2. Untuk peneliti  

a. Mampu menerapkan model pembelajaran TGT dalam mewujudkan 

PAKEM. 

b. Metode ini dapat digunakan sebagai contoh kongkret pelaksanaan 

metode kooperatif dalam pembelajaran matematika.  

c. Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika. 

3. Untuk peserta didik  

a. Supaya lebih aktif, kreatif dan menyenangi pelajaran matematika. 

b. Dapat membangkitkan kepercayaan diri dan motivasi untuk belajar. 

c. Menjalin komunikasi yang baik antar sesama siswa dan antara siswa 

dengan guru. 

4. Untuk Sekolah 

a. Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

b. Memberikan informasi baru mengenai besarnya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran TGT dalam proses pembelajaran matematika. 

c. Memberikan wacana bagi sekolah untuk melakukan perbaikan metode 

atau mencoba metode yang baru dalam kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif 

model TGT yang dapat mewujudkan pembelajaran aktif dan membuat 

siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran terlihat dalam setiap 

komponen TGT. Pembelajaran ini tetap menekankan adanya penyajian 

kelas pada awal pembelajaran, penyajian kelas yang baik (seperti yang 

terjadi pada siklus II) dimana guru menyampaikan materi secara garis 

besar saja akan membuat siswa aktif mengerjakan LKS pada saat belajar 

kelompok sebab siswa merasa penjelasan guru tidak cukup untuk 

memenuhi rasa ingin tahu mereka. Fase belajar kelompok memberikan 

kesempatan untuk siswa aktif bertanya kepada guru atau teman sesama 

kelompoknya, dengan catatan guru memantau kerja kelompok selama 

beberapa menit sekali. Fase presentasi kelas juga mewujudkan 

pembelajaran aktif sebab membuat siswa berani maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.  

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif 

model TGT yang dapat mewujudkan pembelajaran kreatif dalam 
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mengikuti proses pembelajaran terlihat dalam fase belajar kelompok, 

presentasi kelas, game dan tournament. Belajar kelompok pada siklus II 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari referensi dari buku 

lain selain buku paket, dengan cara meminta siswa untuk mencari soal 

yang paling sulit untuk dikerjakan kelompok lain. Presentasi kelas 

mewujudkan pembelajaran kreatif sebab siswa akan berusaha menyajikan 

hasil belajarnya dengan sebaik-baiknya agar menjadi salah satu kelompok 

yang mendapatkan skor. Sedangkan untuk pelaksanakan game dan 

tournament lebih menekankan pada kreativitas guru untuk menyajikan 

latihan soal dengan cara yang berbeda dari biasanya. Hal ini juga terlihat 

pada guru yang mengembangkan kegiatan bervariasi dan berimprovisasi 

dengan metode pembelajaran yang ada, memberikan alat peraga, dan 

memotivasi siswa untuk berkreasi serta memberikan wadah bagi siswa 

untuk menuangkan kreativitasnya.  

3. Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif 

model TGT yang dapat mewujudkan pembelajaran efektif adalah dengan 

pelaksanaan penyajian kelas dan belajar kelompok. Penyajian kelas 

membentuk pembelajaran efektif sebab guru tetap akan dapat memenuhi 

tujuan pembelajaran. Belajar kelompok akan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencari sumber belajar yang lain. Hal ini akan 

berdampak pada kemampuan siswa menyerap materi dan menguasai 

kompetensi yang diperlukan. Prestasi belajar (kemampuan dalam 
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menyelesaikan permasalahan yang berkaitan pokok bahasan yang 

diberikan) merupakan salah satu indikator pembelajaran efektif terpenuhi 

dan terlihat dari siklus II dimana rata-rata siswa diatas 65 %. Indikator lain 

seperti membuka dan menutup pelajaran tepat waktu juga terpenuhi dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model TGT. 

4. Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif 

model TGT dapat mewujudkan pembelajaran menyenangkan. 

Pembelajaran TGT memiliki fase game dan tournament yang merupakan 

sarana besar terwujudnya pembelajaran menyenangkan. Pemberian hadiah 

juga mendukung terwujudnya pembelajaran yang menyenangkan ini, 

disamping itu terciptanya suasana kelas yang santai dan tidak 

menegangkan membuat proses belajar mengajar dengan pembelajaran 

kooperatif model TGT ini menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan yang lebih menekankan 

pada kemauan siswa dalam mengungkapkan masalah, siswa juga tidak 

takut bertanya, tidak takut dianggap sepele, tidak takut ditertawakan 

terpenuhi dari dilaksanakannya pembelajaran kooperatif model TGT ini. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa penelitian dengan judul "Upaya Mewujudkan Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan melalui Pembelajaran Kooperatif Model 

Teams Games Tournament Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 9 

Yogyakarta" dapat terlaksana dengan baik dan sesuai tujuan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 

yang telah dilaksanakan, maka diajukan sejunlah saran sebagai berikut: 

Berdasarkan perenungan selama penelitian ini, ada beberapa saran 

yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika melalui 

pembelajaran kooperatif model TGT yaitu: 

1. Setiap selesai melaksanakan tindakan sebaiknya peneliti dan guru kelas 

selalu mengkoordinasikan rencana tindakan berikutnya agar terjadi 

keserasian dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Bagi para guru, aktivitas membantu siswa dalam belajar kelompok 

sebaiknya dilakukan secara setiap beberapa menit sekali sehingga siswa 

tidak merasa kurang diperhatikan selama belajar kelompok berlangsung. 

3. Bagi para guru sebaiknya disediakan alat peraga maupun lembar presentasi 

agar dapat menjadi sarana siswa berkreasi dan memperhatikan jawaban-

jawaban yang beragam yang diberikan siswa.  

4. Selama proses pembelajaran berlangsung sebaiknya memperbanyak waktu 

untuk melakukan game-game akademik yang sekaligus berfungsi sebagai 

latihan soal agar suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

5. Penelitian seperti ini akan sulit dilaksanakan dalam kelas besar seperti ini 

sehingga jika guru hendak melakukan penelitian sebaiknya melakukan 

kolaborasi dengan beberapa orang yang dapat membantu jalannya 

penelitian. 

6. Kepada peneliti di bidang matematika agar melakukan penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini tetapi dalam cakupan materi tertentu dan 
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melibatkan lebih dari dua pengamat dalam penelitian untuk kelas besar 

sehingga proses pembelajaran di kelas dapat terekam lebih detail.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dengan pembelajaran kooperatif model TGT 

ini dilaksanakan di kelas VII C semester II SMP Muhammadiyah 9 

Yogyakarta dengan jumlah siswa 40 anak. Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan-keterbatasan yang perlu diungkapkan, diantaranya: 

1. Pengambilan data hanya terbatas pada pengamatan penelitian secara 

langsung dan hanya didukung peralatan sederhana, sehingga tidak semua 

aktivitas siswa terekam dalam penelitian. Selain itu jumlah pengamat 

terbatas (2 orang) sehingga tidak semua aktivitas siswa dapat terekam. 

2. Studi dokumen dalam hal ini studi buku siswa dan LKS tidak dilakukan 

secara menyeluruh. Peneliti hanya mengambil beberapa jawaban siswa 

atas beberapa soal yang ada, sehingga jawaban yang beragam dari siswa 

baik konsep mengenai definisi dan sifat-sifat segiempat maupun keliling 

dan luas segiempat oleh siswa belum terungkap secara mendalam. 
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